BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu
perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat.
Pengabdian merupakan suatu wujud kristalisasi dan integralisasi dari ilmu yang
tertuang secara teoritis di bangku kuliah untuk diterapkan secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh dapat
diaplikasikan dan dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas. PKPM
bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru
untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup
bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu
memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang sosial kemasyarakatan. Hal ini
selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai jembatan (komunikasi) dalam

proses pembangunan dan penerapan IPTEK pada khususnya.

Berkaitan dengan salah satu syarat kelulusan untuk Program S1 di Kampus
[IB Darmajaya, pihak kampus mewajibkan seluruh mahasiswanya untuk
melaksanakan Mata Kuliah Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM)
pada salah satu kampus yang telah ditentukan, dimana proses secara teori yang
telah diserap di kampus senantiasa dapat diterapkan di RT 005 Gunung Terang,
Kota Bandar Lampung. Hal ini perlu kita lakukan di masa pandemi
Covid-19 ini, dikarenakan banyaknya anak-anak SD yang

membutuhkan pendampingan dalam pembelajaran daring.



UNICEF, WHO dan IFRC dalam COVID-19 Prevention and Control in
Schools (Maret, 2020) menyebut bahwa ketika situasi persebaran virus semakin
cepat maka sekolah harus ditutup dan proses pendidikan harus tetap berjalan
melalui kegiatan pembelajaran online dengan menggunakan berbagai media.
Data UNESCO (2020) menyebut 1,5 miliar siswa dan 63 juta guru di tingkatan
sekolah dasar hingga menengah di 191 negara yang terdampak pandemi Covid-
19, sesuatu yang tidak pernah terjadi sebelumnya. Dunia pendidikan kemudian,
‘terpaksa’ putar haluan untuk mengubah cara belajar berbasis perjumpaan tatap
muka menjadi pembelajaran daring. Transformasi digital secara terpaksa ini
adalah cara yang paling aman untuk memutus penyebaran wabah akibat virus
corona. Sebab, hak para siswa untuk mendapatkan pendidikan tetap menjadi

prioritas tanpa mengabaikan kesehatan dan keselamatan jiwa.

Pembelajaran daring diatur melalui Surat Edaran Kemdikbud No 4 Tahun
2020 mengenai Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus
Disease (Covid-19). Ada tiga poin kebijakan terkait pembelajaran daring.
Pertama, pembelajaran daring untuk memberi pengalaman belajar yang
bermakna, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum
untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. Kedua, dapat difokuskan pada
pendidikan kecakapan hidup, antara lain mengenai pandemi Covid-19. Ketiga,
aktivitas dan tugas pembelajaran dapat bervariasi antar siswa, sesuai minat dan
kondisi  masing-masing termasuk = mempertimbangkan  kesenjangan

akses/fasilitas belajar di rumah.



Partisipasi orang tua menjadi sangat penting untuk menyukseskan
pembelajaran daring. Situasi dilematis kemudian terjadi ketika orang tua tidak
dapat hadir mendampingi anaknya, karena masih harus bekerja. Mereka adalah
orang-orang yang tidak memiliki kemewahan untuk bekerja dari rumah. Para
petugas kesehatan, pekerja informal, buruh pabrik, peternak, nelayan, dan
petani misalnya harus tetap bekerja. Sementara mereka tidak memiliki orang

lain yang dapat membantu mendampingi anak.

Para orang tua yang memiliki kesempatan bekerja dari rumah, tetapi tetap
memprioritaskan pekerjaan kantor juga tidak dapat membantu anak-anak
belajar secara optimal. Khusus bagi anak-anak di usia dini ini tentu menjadi
perkara. Jika kedua orang tua bekerja dan mereka tidak memiliki asisten rumah
tangga misalnya, mereka harus mampu membagi peran untuk mengasuh anak.
Jika tidak dapat disikapi secara bijak, lagi-lagi isu kesehatan mental menjadi

bagian yang perlu diantisipasi.

Pembelajaran daring telah membuka berbagai problem pendidikan di negeri
ini. Selain itu semakin menunjukkan bahwa pembangunan pendidikan di
Indonesia membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Pendidikan sebagai
suatu ekosistem utuh yang tidak lepas dari kebijakan politik, daya dukung
teknologi, infrastruktur yang memadai, serta dukungan dari orang
tua/masyarakat. Tanpa itu semua, pendidikan tidak dapat optimal dalam

mencerdaskan anak bangsa.



Dengan demikian, hal itu menjadi tantangan bagi penulis untuk
mengabdikan diri kepada masyarakat dan dapat memperoleh pengalaman
dan ilmu dari berbagai perbedaan dan persamaan antar teori dan praktek.
Berdasarkan analisa diatas tersebut, penulis membuat laporan praktek kerja
pengabdian masyarakat (PKPM) ini dengan judul “PENDAMPINGAN
PEMBELAJARAN DARING DI TENGAH PANDEMI COVID-19
PADA SISWA SD DI RT 005 GUNUNG TERANG BANDAR

LAMPUNG”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam laporan ini adalah:
1. Bagaimanakah pelaksanaan program kerja dari kegiatan PKPM?
2. Bagaimana evaluasi dari kegiatan PKPM?

3. Bagaimana dampak kegiatan dari kegiatan PKPM?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
1.3.1.1 Tujuan Umum
1. Mewujudkan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu
bidang pengabdian  kepada  masyarakat dengan
mengedepankan kepada pencegahan dan penanggulangan
COVID-19 yang dilakukan Pemerintah Pusat dan

Pemerintah Daerah.



2.

Membantu mahasiswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang dipelajari secara langsung yang sesuai
dengan teori sehingga memberi manfaat bagi masyarakat.

Memberi pengalaman belajar mahasiswa dalam kehidupan
masyarakat dan mendewasakan kepribadian dan

memperluas wawasan mahasiswa.

1.3.1.2 Tujuan Khusus

l.

1.3.2 Manfaat

Untuk membuat pelaksanaan program kerja dari kegiatan
PKPM agar dapat berjalan dengan baik.

Untuk mengevaluasi yang akan dilakukan di masyarakat
dari kegiatan PKPM.

Untuk mengetahui dampak kegiatan dari kegiatan PKPM.

1.3.2.1 Manfaat bagi IIB Darmajaya

1.

Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian 1IB
Darmajaya kepada masyarakat.

Mempromosikan Kampus IIB Darmajaya yang terkenal
akan kampus berbasis Teknologi Informasi dan Ekonomi
Bisnis kepada masyarakat.

Hasil dari laporan ini diharapkan dapat menjadi bahan
literatur mahasiswa yang akan membuat laporan

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat berikutnya.



1.3.2.2 Manfaat bagi Masyarakat

l.

Membantu orang tua mendampingi anaknya dalam
pembelajaran daring.

Menambah wawasan orang tua dan masyarakat dalam
mengenai IPTEK.

Memberikan inspirasi bagi masyarakat dan orang tua
dalam upaya memanfaatkan teknologi yang dimiliki.
Dengan adanya pembelajaran daring ini orang tua

diharapkan dapat memperhatikan anak dalam belajar.

1.3.2.3 Manfaat bagi Mahasiswa

l.

Mendapatkan nilai lebih yaitu di dalam kemandirian,
disiplin, tanggung jawab, dan juga kepemimpinan.
Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa yang
dapat dipergunakan untuk menyongsong masa depan yang
akan datang.

Mahasiswa dapat memiliki kemampuan bersosialisasi
yang baik kepada masyarakat.

Meningkatkan ~ keterampilan ~dan  mempersiapkan
mahasiswa sebagai tenaga kerja yang terampil dan siap

pakai.



1.4 Mitra Yang Terlibat

14.1

1.4.2

1.4.3

Bapak RT M. Jayadi Desa Gunung Terang Kec. Langkapura
Bandar Lampung.
Anak-anak SD di RT 005 Desa Gunung Terang Kec. Langkapura
Bandar Lampung.
Media Sosial

Media sosial adalah sebuah media daring, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi blog,
jejaring sosial, wikipedia , forum dan dunia virtual. Sistem
pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC)
atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Pendidik
dapat melakukan pembelajaran bersama di waktu yang sama
menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram,
instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai media

pembelajaran.

Dengan demikian, pendidik dapat memastikan peserta didik
mengikuti pembelajaran dalam waktu bersamaan, meskipun di tempat
yang berbeda. Pendidik pun dapat memberi tugas terukur sesuai dengan

tujuan materi yang disampaikan kepada peserta didik.



